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EVALUAS]I BERBAGAI SUMBER PROTEIN DALAM UREA-MOLASES SECARA
I VITR(O SEBAGAI ALTERNATIF KONSENTRAT SAPI POTONG

Imbang Harvoka, Muh. Bata, dan Nur Hidaym"
INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermacam-macam protein dalam urea-
molases terhadap kecernaan ransum dan produk fermentasi secara fn-vitrn. Penelitian dilaksanakan
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok  Sebagai kelompok adalah cairan rumen liga
ekor sapi PO yang dipotong di rumah pemotongan hewan. Sebagai perlakuan adalah tujuh sumber.
protein dalam urea-molases ( A = ampas tahu, B = bungkil kedelai, C = bunghkil kelapa, D =
bungkil kacang, E = bungkil biji kapuk, F = kepala udang, dan G = kulit kedelai). Peubah yang
diukur adalah produksi velatyle fatty aced (VFA) dan N-NH;, kecernaan bahan kering (KBK) dan
kecernaan bahan organik (KBO) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala udang dalam urea-
molases berpenganul nyata (P<0,05) terhadap produksi MN-NH,, sangat nyata (P<0.01) terhadap
produksi VFA dan KBO tetapi tidak nvata terhadap KBK dibandingkan dengan sumber protein
vang lain, Ampas tabu dan kulit kedelai dalam urea-molases berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
tethadap KBK dan KBO tetapi tidak nyata (P=0,05) terhadap produksi VFA dan N-NH;
dibandingkan dengan bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil kacang dan bungkil biji kapuk,
Kesimpulan yang diperoleh adalah variasi sumber protein dalam urea-molases memberikan respon
berbeda terhadap produksi VFA, N-NH,, kecenaan bahan kering dan kecernaan bahan organik.
Tepung kepala udang merupakan alternatif yang paling baik di antara sumber protein yang lain.

(Kata kunci - Sumber protein, Urea-molases, M-vitro).
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IN VITRO EVALUATION OF SOME FEEDSTUFF AS SOURCE OF PROTEIN IN THE
UREA-MOLASES FOR CONCENTRATE ALTERNATIF OF BEEF CATTLE

ABSTRACT

The aim of this study was to know the effect of various kind of protein sources within urea-
medasses on nutrition digestibility and fermentation produdt in-vitro. Randomized Block Design
{RBD) was used in this study.  As blocks were rumen liquid collected at local abattoir coming
from three Ongole breed cattle.  As treatments were seven protein sources within urea-molasses |
A = sovbean cake waste, B = cake of pressed soybeans, C = cake of pressed coconuts, D = cake of
pressed peanuts, I© = cake of pressed Kapok seed, F = shrimp heads meal, and G ~ soybean outer
skin). Observed parameters were volatile faty acid (VFA), N-NH; production, dry-matter
digestibility (DMD) and organic-matter digestibility (OMD). Data were analyzed by Orthogonal
Contrast test  The resulis showed that shrimp heads meal within urea-molasses was signilicantly
(P<0.05) affected on N-NH; produciion, significantly (P<0.01) on VFA production and organic-
malter digestibility {OMD) but non significantly affected on dry-matter digestibility (DMD). The
soybean cake waste and soybean outer skin significantly (P<0.01) affected on dry-matter
digestibility (DMD) and organic-matter digestibility (OMD) but non significantly affected on VFA
amnd N-NH; production compared with cake of pressed sovbeans, cake of pressed coconuts, cake of
pressed peanuls, and cake of pressed Kapok seed. It could be concluded that using various kind of
protein sources within urea-molasses resulted responsive differences on WFA and N-NH;
production, DMD and OMD. Shrimp head meal within urea-molasses was the best feed
alterative between other protein sources,

{Key words | Protein sources, Urea-molasses, fu-vitro).

Pendabuluan

Kemampuan ternak ruminansia (sapi)
dalam memanfaatkan limbah pertanian dan
limbah berseral lainnya sangal tergantung
pada aktifitas mikroorganisme dalam rumen.
Akiifitas mikroorganisme dan  pemanfaatan
pakan dipengarubi oleh jumlab, daya degra-
dasi dan kualitas karbohidrat dan komponen
nitrogen { Rooney and Plugfelder, 1986)

Sumber protein untuk  temak  romi-
nansia berasal dari pakan dan mikreba vang
berkembang biak di dalam rumen.  Selain
sebagan sumber protein, mikroba rumen juga
sangat dibutuhkan peranannya uniuk meme-
cabkan komponen serar kasar pakan sebingga
mudah dimanfaatkan oleh indub semangnya
Jumlah dan aktivitasnya sangat lerganiung
pada ketersediaan nuirien. pH rumen, produksi
safiva dan tingkal penyerapan produk fermen-
tast {Orskov, 1987)  Adanva mikroba
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menyebabkan ruminansia dapar menggunakan
nitrogen bukan protein (NBP) seperti urea

Urea merupakan salah satu sumber
nitrogen yang murah dan mudah tersedia bagi
mikroba Namun penggunaannya harus disertai
dengan  karbchidrat vang mudah  dicerna
Molases merupakan salah sate baban pakan
yvang memenuhi persyaratan tersebut. Church
{1976) menyatakan molases  merupakan
sumber karbohidrat dari  karbohidrat yang
mudah dicerna (readfy foermentahle) dalam
bentuk gula sederhana.  Denpan demikian
keduanva sering dipunakan secara bersama,
Orskov (1992}  menvatakan  sinkronisasi
penvediaan sumber nitrogen dan energi dari
fermentasi karbohidrat mendukune  sintesis
protein mikeoba, apabila tidak sinkron maka
protein mikroba yang dihasilkan rendah

Lirea sebagai sumber nitrogen hanva
mampu menghasilkan NH; saja padabhal selain
MH: mikroba juga membutubkan  peptida.
asam-asam amino, mineral dan asam lemak
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(VFA) rantai cabang sebagai sumber enerzi
Blake and Stern (1988) menyatakan YVFA
rantal cabang  berasal dari dewradasi asam
amine rantal cabang dan kadarnya rendah
apabila gradasi asam aming tersebut rendah,
Orskov (1992} menvarakan bila urea saja
sebagal  sumber N maka  mikrobs  vang
dihasilkan rendih dan akan meningkat bila
disuplementasi  denzan asam lemak  ramai
cabang dan caseim  Streeter and Mathis { 19935)
melaporkan suplementast tepung ikan dapat
meningkatkan kecernaan pati, baban organik
dan nitrogen jika dibandinpkan dengan urea
sebagal sumber protein. Kenyataan di atas
menunpukkan bahwa selain NBP, prorein juea
mempunvar peranan techadap tinggi rendahoya
produksi protein mikroba., Karena peranannya
tersebul  maka  protein mutlak  diperlukan
dalam ransuwm ruminansia walaupun kualitas
dan kuwantiasnya tidak sebanyak pada ternak
O TUminEansia.

Berbagai  sumber  protein seperti
bungkil-bungkilan, limbah pembuatan tahu
seperti ampas tahu dan kulit kedele sera
limbah dari pengolshan produk laut seperti
kepala udang cukup tersedia  Limbah tersebut
sanuat  polensial.  oamun kandungan  dan
prosesingnya vang  berbeda  maka  tingkat
depradasi dan pencerpaannya di usus halus
berbeda. Tingkat degradasi vang  rendah
menvehabkan  ketersediagn  nutden bagi
mikroha tergangou dan sebaliknyva bila tingkat
degradasi  protein  tinggi  akan  merugikan
Karena banvak vang lerbuang fewatl urin dan
bahkan hisa meracuni  induk  semangnya
Berdasarkan kenyvataan tersebut maka perlu
dicarihan sumber protein-protein vang ideal
datam kaitannya dengan penggunaannya urea-
molases Penelittan  int dicoba unluk
mengetahul pengaruh berbagal macam sumber
protein vany dicampur dalam wrea-moelases
lerhadap  kecernaan  ransum  dan  produk
fermentasinya.

SENAT L 2A-L400
Materi dan Metode

Bahan dan alat
Bahan-bahan wvang digunzkan dalam
penelitian ini adalah
I Cairan  rumen  sapi  (inokulum)  vang
diambil dari rumah pemotongan hewan
2 Chemikala (Gas OO, HL50, pekat.
H:-500 15 %a, HaS50, 002 N NaOH 6.3 N;
T 005 N, NaaC0y jenuh; Asam boral
berindikator MR dan BCG:. Larutan Me
Dougalls, Laran pepsin, dan vaseling
3. Ransum dengan 7 macam sumber protein
(ampas  tabu,  bungkil kedelai, bungkil
helapa, bungkil kacang, bungkil hiji kapuk,
kepala uwdang dan kulit kedelaiy dalam
urea-molases
Adat vang digunakan dalam penelitian
terdini dari penangas air bergoyang; 1 unit ata
destilasi, cawan comwey bersekat tiga; tabung
gas OOy o sentrifuge, kertas saring Whatman
no. 41, buret mikro; pipet lml dan 5§ mi; pelas
ukur ;. dan tamar listrik.

Penyiapan ransum

Susunan ransum percobaan mengeuna-
han 7 {tujuh) macam sumber protein dalam
urea-molases seperti tertera pada Tabel 1

Rancangan percobaan

Penelitian i meneounakan Ranca-
ngan  Acak  Kelompok (RAK)  Sehagal
kelompok adalah cairan rumen dari 3 sap
Poranakan Ongole vang berbeda vang dinmbil
darl rumah pemotongan hewan (RPH) Mersi,
Purwokeno.  Perlakuan vang  dinjii  adalah
berhagai sumber protein dalam urea-molases
vaitu Ampas tabu (A), bungkil kedelai (B)
bungkil kelapa (C). bungkil kacang {1,
bunakil biji kapuk (E). kepala udang (F) dan
Lulit kedelai {(3)

Viriabel yvang diukuor

1 Produksi nitrosen amoma (N-NH) dengan
tekank nnikrodifiss Comwey dan azam lemak
atsii (VFA) dengan rehknik pemvidingan
H”If.?
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Fabel 1. Susanan ransum percobaan dengan berbagai macam sumber protein
datawm urea-molascs (fawredlicims compositions iseed e e Micrluises)

Surnber anl_g

A N o W S S L S S

m Uirea-Maolases i rosen semrce 1 pred-tedasey

Rahan pakan Ampas Bungkil Bunghal Bungkil B Bip Kepala Rl
Ll cedfsraiv) Lahu LT T boclapa Racang K apuk Udang  Kedela
..... ot BN | S () TSI | R -1 WL I 1 |
i e e T el IS S I el
Rumpul pajah 41 b A0 Hi i 4 40
(K o
Molases 15 15 |5 ] [ 13 |3
Ulrea (4 /i) 3 5 3 3 3 3 3
Dhedab, bl 15 I3 15 I3 I3 I3 15
(Ricw hran)
Mineral miy | I | I I 1 I
(Minerad mix)
Ampas tahu ER - - - -
{ Wemte deafte ceried.
Bunghil kedelat - 2 - -
(Suvheor meall
Bungkil kclapa - - 24 £ - :
(0 o meaf)
Bunghkil Kacang - - 24 - -
(eamns mealy
Bungkil Biji Kapuk - - - Rl -
(el wewd ol
kepala Udong - - - - 24 -
{ St head) :
kubit kedela - . " . ‘ . 24
_(Sphean builx) S

2 Kecernaan bahan kering (KBK) dan kecer-
naan  baban  organik  (KBO)  menunu
efonde Tiffey dan Terry

Analisis daia
Sesua l:!i_‘l'li;',i«m FANCAN AT |a:3|'c{}h:|&:|.
digunakan model matematik menuu Snede-
cor dan Cobran {1975) adalah
Yij=pte i+ Byt
Vi = Pengaruh pengamatan taral ke-i. ulangan
hoe-j
i Milai tenzah umum
u = Pengaruh kelompok ke-r {1 -
[y o Pengarub perlakuan bey (1.2,
-
4 = Galat pada perlabuan ke-i dan hej
Untuk mengetabui pengaruh perlakuan
terbadap peabab vane dikor dilakukan sidik

2.3
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ragam dan dilanjutkan dengan uji Orthogonal
Kaontras, sebagai berikut

I,

i

Fvs ABCDEG | Ransum dengan protein
havati laut dalam urea-molases dibanding-
kan protein nabati

AG vs BOCDE  Ransum dengan protein
nabati non bungkil dalam  wrea-molases

dibandingkan  protein - nabati  bungkil
bungkilan

A vs G Ransum dengan protein nabati non
bungkil (1) dalam wrea-molases diban-
dingkan protein nabati non bunukil (2)

BD ws CE - Ransum dengan protein nabau
bumgkil - Kacang-kacangan  dalam  wrea-
molases  dibandingkan  protein nehat

bungkil non kacang-kacanuzan
B vs I Ransum dengan protein naban
bungkil kacang-kacangan (1} dalam  wrea-
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maolases  dibandingkan  protein nabati
bunwkil kacane-kacangan (2}

6 O ws b Ransum denpan proten nabat
bunekil non kacang-kacangan (1) dalam
ureg-mulases dibandingkan protein nabati
Fuenekil non kacang-kacangan (2)

Hasil dan Pembahasan

Produksi N-NH3 {(Nitrogen Amoniz) dan
VFA (Valatyle Fatty Acid)

Hasil pengukuran produksi wotal N-NH,
dan WVFA  pada  masing-masing  perlakuan
secarn ee-1vieo dapat dilihat pada Tabel 2

Dari tabel di bawah  menunjukkan
hahwa suplementasi berbagai macam sumber
protein dulam wrea-molases menghasilkan pro-
duk M-MH, vang tidak sama. Produksi N-MNH,
rata-rata 11,04 mM, produksi tertinggi dicapai
pada perlakuan ¥ yaitlu kepala udang dalam
urea-malases sebesar 12,395 mM dan terendah
pada perlakuan B yaitu bungkil kedelai.

Dari hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa kepala udang dalam  wea-molases
memberikan pengaruh paling besar terhadap
produkst M-MHy, sedangkan sumber protein
fainnva (ampas tahu, bungkil kedelai. bungkil
kelapa, bunekil kacang, bungkil biji kapuk dan
kulit kedelai) dalam urea-molases relatf sama
pergaruhnya  terhadap  produksi M-MHL
wamun secara keseluruban semua perlakuan
mampu  memberikan kontribusi erhadap
hiosintesis protein mikroba meskipun belum

FREN 1 2641

mencapal tingkal yang optimum. Menurt
Mehrez of o (1977) sintesis protein mikroba
mencapal tingkat optimum pada saal konscn-
vrasi M-NH, sebesar 255 mg %a atau setara
dengan 16,9 mM  Thomas dan Rook {1981}
menyatakan bahwa protein vane terdegradasi
dalam rumen mempunyai variasi lerganiung
sumber protein dan perlakuan awal.  Sumber
protein dalam urea-melases vang dipunakan
sebagai perlakuan merupakan limbah industri
vang telah mengalami proses secara fisik
maupun pemanasin, pengepresan dan penyu-
lingan schingga dapat mempengaruhi tingkat
degradasinya Menurut Church (1976) pemana-
san menyebabkan kerusakan protein sehingpa
subit didegradasi oleh mikroba rumen.

Sebagian besar pakan herbivora rumi-
nansia adalah karbohidrat dan hampir semua-
nya dapat dicerna oleh mikroorganisme yang
hidup di dalam rumen.  Karhobidrat melalui
proses fermentasi akan diubah menjadi produk
seperti VEA, CH,, €Oy, H, dan H;5. Selain
itu, protein juga mengalami hal vang sama dan
produk vang dihasilkan juga sama. Disamping
i juga dihasitkan produk lain yaitu N-NI;
VFA merupakan sumber energi baik untuk
induk semang maupun untuk mikroba rumen
ity sendiri,  Semakin tinggi konsentrasi VEA
semakin mudah karbohidrat tersebut dicerna
atau difermentasikan. Selain dari karbohidrat
VFA juga berasal dari fermentasi protein
namun jumlahnya sangal kecil

Tabel 2 Rataan produksi M-NH; dan VFA total pada masing-masing perlakuan
{ Crmcentration of N-NH: and 1otal 1A for cacl ireatimenr)

— e e —

-]’crln_};- uar_u i ;a-.--_?.;]}:E.- 1

NeNHy T VFA i
____________________ - { i § mmmmmrre e

i 2] [33.7

4873 1380

1090 1457

[ 1,305 1363

RN i 3

12395 Fai 3

10563 1530

[ ! e
= gnen segrvifteont
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Rataan produkst VEA towal rerendah
idulah ampas tahu sebesar 1337 mM. Namun
secard menyeluruh rata-rata produksi VEA
tal pada penelitian ini lebih tingg (1510
mM)  dibandingkan  penelitian Bata  dkk
{1998} vaitu dengan campuran ampas tahu dan
alimet terlinggi sebesar 130 M. Artinya
pengaunaan berbagai sumber protein dalam
urea-molases dapal  meningkatkan produbs
VIA total Tlasil sidik ragam menunjukkan
ransum dengan berbagai macam sumher pro-
tein dalam urea-molases mempunyai pengarub
vang nyata (P<0.05) terhadap produksi VEA
total - Produksi VFA tertingsi vaitu ransum
dengan sumber protein kepala udane dalam
urea-molases dan berpengaruh sangal nvata
(P=0.01) dibandingkan dengan sumber protein
vang lainnya (F vs ABCDEG)

Secara umum sumber protein (ampas
tahiu, bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil
bt kapuk, Lepala udang dan kulit kedelai)
dalam  urea-molases cukup  memberikan
dampak vang positif dilibat dari produksi VFA
toldbnya. Orskoy (1900 imenyatakan bahwg
VEA merupakan sumber energi utama untuk
termak  rumninansia  vang  dihasilkan  dari
fermentasi pakan dalam rumen Dinyatakan
pula bahwa energi yang dibutubkan oleh
mikroba untuk  sintesis  protein tubuhnya
melalui inkoporasi asam amino dan  NBP
adalah ATP yang berasal dari fermentasi

i
!

Tabel 3. Rataan kecernaa n bahan kering

masing-masing perlakuan (Dry mester o

Perlakian ( f_i"r_;.rﬂnr{u:;}__

L
Superskrip yang berbeda pada kolam v

(Smperscrint different in the scume column aeliee

 KBK (DA digessib

ENAN O 2= i)

karhohidrat  Dengan kata lain untul sintesis
protein mikroba vang maksimal jika VFA dan
N-NHy o tersedia pada  sast vang  sama
Pengaunaan urea dapat meningkatkan sintesis
protem dalam twbub rernak  apabila dalam
ansum ditambahkan urea Larena urea dapat
digunakan sehagai sumber nitrogen dan encryi
vang sangal dibutuhkan oleh mikroba rumen
umluk  proses sintesis  protein (Gl el
(1973)

o

Kecernzan  Bahan Kering (KBK)  dan
Kecernaan Bahan Organik (KBO)

Rataan kecernaan bahan kering (KBK)
dan kecernaan bahan organik (KBOY fncvire
pada masing-masing perlakuan seperti pada
Tabel 3. Hasil uji pembanding orthogonal
kontras menunjukkan bahws ransum dengan
sumber protein kepala udang dalam  urea-
molases berpengaruh sangat myata (P=0.01)
terhadap kecernaan bahan organik tetapi tidak
nyata  (P=0.05) rerhadap kecermaan  bahan
keringnya  dibandingkan  dengan  sumber
protein yang lain, sedangkan ampas tahu dan
kulit kedelar dalam urea-molases berpengaruh
sangal nvata (P<001) terhddap kecernaan
bahan kering  maupun  kecernaan  baban
organiknya  dibandingkan dengan  sumber
protein asal bungkil-bungkilan

(KBK) dan kecernaan bahan organik (KBO) padi

e ameatter digestthiling for cocl treatmenty

ity). REO (OM digestibility)

s580" 4747
ao 47t 55 957
R 55m3 "
Gl aq! 5282

6134" 23400
(3 35" 57.53"
54.12" 4716

ang sama menunjubkan perbedaan nvata, 005
v sigeeflicons djfferee, 0 .05)
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Penguunaan ampas  tahu dan kuli
hedelai dabam vrea-molases memberikan res-
pon pabing rendah terhadap kecernaan bahan
kerine  dan baban  orzanik  dibandingkan
sumber protein vang lain (bungkil  kedelai,
bunghil Relapa, bungkil kacang, bungkil bijp
kapuk dan kepala  odang).  Mal ini didoga
harena ampas Laho dan kulie kedelar lelah
tahan  terhadap  degradasi oleh mikroba  di
dalam rumen dibandingkan sumber protein
vang lain sehingea menurunkan  kecernaan
bahan kering maupun  bahan  organiknya
Kecernaan bahan organik pada ransum dengan
sumber protein kepala udang dalam urea-
modases  menunjukkan angka  vang  paling
tingei. hal ini sejalan dengan fingeinva produk
M-MU dan VEA  total  yang  dibasilkan,
Menuwrmat Sutards ¢ 195300 N-MNH; dan VFA yang
rendah menvebabkan rendahnya atau menu-
rumnya koelisien cerna. Produk N-NH, kepala
udang dalam wren-malases sebesar 12 305 mhd
adalah  wvane  pabing  mendekatt  kondisi
optimum  sehingea memberikan  sumbangan
vany posttif  Menumat Mehrez ef of L {1977)
sintesis proteim mikroba yana optimum terjadi
pada saat produks: N-NH; sebesar 169 mM
Demikian pula dengan VFA total yang dihasil-
Kan juga paling teggi 1903 mM schingga
akan tersedia sumber enerel vang tingel bagi
mikroorganisme rumen untuk aklifitas me-
ningkatkan kecernaan bahan kering maupun
kecernagn bahan organiknya

Kesimpulan

I Ransum dencanr berbagai sumber protein
fawpas  tahu,  bungkil  kedelai,  bungkil
kelapa. bungkil kacang, bungkil hiji kapuk,
bepala udane, dan kolic Kedelai) dalam
urcg-molases  memberikan  respon yvang
berbeda  terhadap  produk N-NHL VFA
tlal,  kecernaan  bphan  kering  (KBK)
maupun hecernaan bahan orgamk (KB
SR M-

2 kepala udang dalam urca-molascs membe-
rikan  kontribust vang  paling  tingw
terhadap produk N-NEL VEA ol dan

FXNN (H 20-44000)

kecernaan bahan orgamk (KBO) secara m-
VIR,
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